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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Early childhood education plays a strategic role in shaping the holistic development 
of children. However, the implementation of the Montessori approach in Indonesia 
still faces several challenges, including limited teacher training and a lack of 
cultural contextual alignment. This study aims to evaluate the impact of a 
contextualized Montessori teacher training program, which includes limited teacher 
training and inadequate knowledge improvement among early childhood 
educators. The research employed a quasi-experimental method with a one-group 
pretest-posttest design, without a control group. A total of 20 teachers from KB 
TKIT AsySyaffa 1 Magelang participated in a three-month training program. The 
impact of the training was measured using Kirkpatrick's Level 2 (learning) 
evaluation model, with a validated 17-item test instrument. Tests for normality 
and homogeneity confirmed that the data met the assumptions for parametric 
analysis. The paired sample t-test revealed a significant difference between pretest 
and posttest scores, indicating an increase in teachers’ knowledge after the 
training. These findings affirm that contextualized Montessori training effectively 
enhances teacher understanding and has the potential to strengthen the 
implementation of the Montessori approach in Indonesia’s early childhood 
education system. 
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ABSTRAK 
Pendidikan anak usia dini memegang peran strategis dalam membentuk fondasi perkembangan anak secara holistik. 
Di sisi lain, penerapan pendekatan Montessori di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti 
keterbatasan pelatihan guru dan kesesuaian dengan konteks budaya lokal. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur 
efektivitas dampak pelatihan guru Montessori yang dikontekstualisasikan terhadap peningkatan pengetahuan guru 
PAUD sebagai bagian dari evaluasi level 2 model Kirkpatrick. Penelitian menggunakan metode kuasi-eksperimen 
dengan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Sebanyak 20 guru dari KB TKIT AsySyaffa 1 
Magelang menjadi peserta pelatihan yang berlangsung selama tiga bulan. Pengukuran dampak pelatihan dilakukan 
menggunakan model evaluasi Kirkpatrick level 2 (learning), dengan instrumen tes berisi 17 butir soal validasi. Hasil 
uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data memenuhi syarat analisis parametrik. Uji paired sample t-test 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest, yang mengindikasikan peningkatan 
pengetahuan guru setelah pelatihan. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan Montessori berbasis kontekstual efektif 
dalam meningkatkan pemahaman guru dan berpotensi memperkuat implementasi pendekatan Montessori dalam 
sistem pendidikan anak usia dini di Indonesia. 
Kata Kunci: evaluasi Kirkpatrick; Montessori; PPAUD; pelatihan guru; pembelajaran kontekstual 
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INTRODUCTION 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran penting dalam membentuk fondasi 
perkembangan anak secara holistik, baik dalam aspek kognitif, sosial, emosional, maupun 
fisik (Rohmah et al., 2023). Pada masa usia emas (golden age) perkembangan anak, yang 
didefinisikan sebagai periode sejak lahir hingga usia enam tahun, anak-anak memiliki potensi 
luar biasa dalam pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan pembentukan 
karakter yang baik. Selama periode ini, otak anak menunjukkan plastisitas yang tinggi, yang 
memungkinkan anak untuk menyerap berbagai jenis informasi dan keterampilan baru 
dengan cepat (Catherine et al., 2020; L’ecuyer & Murillo, 2020). Penelitian menekankan 
pentingnya lingkungan yang mendukung eksplorasi dan kreativitas dalam periode emas ini, 
karena pengalaman belajar tersebut berperan besar dalam menentukan arah pembelajaran 
anak di masa depan dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Jeong et al., 2021; 
Pattiruhu et al., 2023). Strategi pendidikan anak usia dini yang tepat dan efektif sangat 
penting untuk mengoptimalkan perkembangan anak selama tahap pembentukan krusial ini. 

Seiring meningkatnya perhatian global terhadap perkembangan anak usia dini, penerapan 
praktik pendidikan berbasis bukti yang mengedepankan pendekatan holistik menjadi 
semakin relevan. Metode Montessori adalah salah satu pendekatan pendidikan yang telah 
banyak diakui sebagai solusi kebutuhan tersebut (Noviani, 2024; Putri & Wahab, 2024). 
Metode Montessori berakar pada filosofi pendidikan yang menekankan proses pembelajaran 
berbasis pengalaman langsung, pengembangan kemandirian, dan eksplorasi terarah. 
Pendekatan ini memberikan perhatian besar pada kebutuhan individu setiap anak dalam 
proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang telah disiapkan secara khusus dan 
penggunaan bahan ajar Montessori yang dirancang untuk mendukung eksplorasi 
memungkinkan anak-anak belajar sesuai ritme perkembangan mereka (Lillard, 2012; 
Wahyuningsih et al., 2022). Keunggulan metode ini telah didukung oleh berbagai studi yang 
menunjukkan bahwa anak-anak dalam program Montessori cenderung memiliki pencapaian 
akademik yang lebih baik, keterampilan sosial yang lebih matang, dan kecerdasan emosional 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak yang mengikuti pendekatan pembelajaran 
tradisional (Courtier et al., 2021; Lillard et al., 2017). 

Meskipun Metode Montessori telah banyak diadopsi di seluruh dunia, penerapannya di 
Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu kendala utama adalah 
kurangnya kesiapan guru dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar 
Montessori secara tepat, terlebih ketika harus menyesuaikannya dengan konteks budaya dan 
kebutuhan lokal. Banyak guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pendekatan 
Montessori ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari karena ketidaksesuaian antara prinsip 
Montessori yang cenderung bersifat individualistik dengan budaya Indonesia yang lebih 
mengedepankan nilai-nilai kolektivis (Siswanto & Kuswandono, 2020). Tantangan ini 
diperparah oleh terbatasnya akses guru terhadap pelatihan profesional yang mendalam 
tentang Montessori. Selain itu, ketersediaan bahan ajar Montessori otentik yang terbatas 
serta biaya pengadaannya yang tinggi juga menjadi hambatan besar, terutama di daerah-
daerah yang jauh dari pusat kota besar atau wilayah dengan sumber daya terbatas (Latifa 
et al., 2023; Nuraeni et al., 2019).  
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Tantangan ini menunjukkan pentingnya program pendidikan dan pelatihan yang relevan dan 
efektif untuk meningkatkan kapasitas guru Montessori. Keberhasilan penerapan metode 
Montessori sangat bergantung pada kompetensi guru yang menerapkannya. Penelitian 
menunjukkan bahwa pelatihan yang sistematis dan profesional bagi guru memiliki dampak 
signifikan terhadap kemampuan mereka untuk mengadopsi dan mengimplementasikan 
pendekatan pembelajaran baru secara efektif (Wu, 2017). Pelatihan guru adalah langkah 
strategis untuk mengatasi berbagai hambatan dalam penerapan Metode Montessori, 
menjamin implementasi dan integrasi yang efektif ke dalam praktik pembelajaran sehari-
hari, dan adaptasi yang tepat dengan konteks budaya dan kebutuhan lokal. Tanpa pelatihan 
yang memadai, penerapan Metode Montessori berisiko dilakukan secara dangkal dan tidak 
memberikan manfaat optimal bagi perkembangan anak (Atis-Akyol et al., 2023). 

Menjawab tantangan tersebut, Kamoe! telah menyelenggarakan pelatihan guru bertema 
integrasi pendekatan Montessori sejak tahun 2022 di sejumlah satuan pendidikan di berbagai 
kota di Indonesia. Salah satunya yang menjadi sekolah binaan dari program ini adalah KB 
TKIT AsySyaffa 1 Magelang. Dari beberapa sekolah yang menjadi mitra atau partner dari 
Kamoe!, sekolah KB TKIT AsySyaffa 1 Magelang ini secara aktif dan berkala melaksanakan 
program pelatihan dan terbuka dalam proses mentoring sebagai bagian dari pasca pelatihan 
yang berkelanjutan. Untuk menilai dampak pelatihan tersebut, perlu dilakukan evaluasi yang 
komprehensif, salah satunya dengan mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap guru peserta pelatihan. Evaluasi ini penting dilakukan supaya proses pembelajaran 
tetap berfokus pada peserta didik yang memiliki kebutuhan dan karakteristik beragam, 
sesuai dengan salah satu prinsip dasar pendekatan Montessori. 

Model evaluasi Kirkpatrick yang terdiri dari empat tingkat, yaitu reaksi, pembelajaran, 
perilaku, dan hasil dapat digunakan untuk menilai efektivitas pelatihan ini. Pada tingkat 
pembelajaran (Level 2), model evaluasi ini menilai peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan guru setelah pelatihan. Di sisi lain, Rusman dalam bukunya yang berjudul 
“Manajemen Kurikulum” menyatakan bahwa pada tingkat perilaku (Level 3), evaluasi ini 
berfokus pada penerapan pengetahuan dan keterampilan tersebut dalam praktik 
pembelajaran di kelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan prinsip 
Montessori. Penggunaan model evaluasi Kirkpatrick pada tingkat pembelajaran (Level 2) dan 
perilaku (Level 3) sangat efektif untuk menilai dampak pelatihan dan metode evaluasi ini 
efektif untuk menilai peningkatan kompetensi pedagogis guru setelah mengikuti pelatihan 
(Mahmoodi et al., 2019; Moldovan, 2016). 

Seperti pembahasan sebelumnya, hadirnya lembaga Kamoe! untuk memberikan pelatihan 
berkenaan dengan Montessori telah dilakukan sejak 2022. Meskipun begitu, sampai saat ini 
belum banyak kajian yang mengukur secara sistematis efektivitas pelatihan tersebut, 
terutama dalam aspek peningkatan pemahaman guru terhadap filosofi dasar Montessori. 
Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk mengukur dan menganalisis efektivitas dampak 
pelatihan guru Montessori yang dikontekstualisasikan terhadap peningkatan pengetahuan 
guru PAUD. Adapun pengukuran efektivitas ini ditujukan sebagai bagian dari rangkaian 
evaluasi level 2 model evaluasi Kirkpatrick sebagai evaluasi pengetahuan hasil belajar 
melalui pelatihan. Uji efektivitas ini digunakan untuk memastikan bahwa proses pelatihan 
benar-benar berdampak pada pemahaman konseptual guru dan bukan sekadar kegiatan 
seremonial. 
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LITERATURE REVIEW 

Evaluasi Kirkpatrick Dampak Dalam Pendidikan dan Pelatihan 

Evaluasi adalah proses sistematis untuk menilai efektivitas suatu program dalam mencapai 
tujuannya, nantinya penilaian ini akan menghasilkan suatu keputusan yang dapat 
dipertanggungjawabkan (Yustikarini, 2023). Menurut Rusman dalam bukunya yang berjudul 
“Manajemen Kurikulum Pendidikan dan Pelatihan: Konsep, Pengembangan, dan Evaluasi”, 
evaluasi dalam pendidikan dan pelatihan terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu evaluasi 
formatif yang dilakukan selama proses pelaksanaan program untuk memberikan umpan balik 
guna mendukung perbaikan secara berkelanjutan dan evaluasi sumatif dilakukan setelah 
program selesai dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan program secara keseluruhan 
dan dampak yang dihasilkan (Piliano et al., 2023). Selain itu, evaluasi penting dilakukan 
supaya dapat memastikan ketercapaian hasil yang diinginkan dengan menilai indikator 
utama keberhasilan berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Kurniawati, 
2023).  

Dalam penelitian ini, model evaluasi Kirkpatrick digunakan untuk menilai efektivitas program 
pendidikan dan pelatihan karena sangat efektif untuk mengevaluasi pelatihan guru 
(Moldovan, 2016). Berdasarkan penjelasan Kirkpatrick dalam bukunya yang berjudul “An 
Introduction to The New World Kirkpatrick”, model ini terdiri dari empat tingkat (lihat 
Gambar 1) yang saling berkaitan, yaitu: 

1. Reaksi: Mengukur tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan, diantaranya dalam aspek 
materi, metode, dan fasilitator. 

2. Pembelajaran: Mengukur pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang diperoleh selama 
pelatihan. 

3. Perilaku: Mengukur penerapan hasil pelatihan dalam situasi nyata atau lingkungan kerja. 
4. Hasil: Mengukur dampak pelatihan terhadap organisasi atau komunitas secara 

keseluruhan. 

 
 

Gambar 1. Hubungan Antar Tingkatan Model Evaluasi Kirkpatrick 
Sumber: Adaptasi Dokumentasi Penulis 2025 

 

Menurut Tamkin pada bukunya yang berjudul “Kirkpatrick and Beyond: A review of modes 
of training evaluation” menyatakan bahwa model evaluasi Kirkpatrick pada tingkat perilaku 
(Level 3) dan hasil (Level 4) mampu memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas 
program pelatihan dalam menghasilkan perubahan yang berarti. Dalam konteks pelatihan 
guru PAUD, model ini sangat relevan karena dapat memberikan gambaran menyeluruh 
tentang efektivitas pelatihan tidak hanya dari sisi reaksi langsung, tetapi juga terhadap 
perubahan praktik dan dampaknya pada anak didik. 

   Level 1 : Reaksi  Level 2 : Belajar  Level 3 : Perilaku  Level 4 : Hasil 
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Pendekatan Montessori dalam Pendidikan 

Metode Montessori merupakan pendekatan pendidikan berbasis pengalaman yang dirancang 
untuk mendukung perkembangan anak secara menyeluruh dengan menempatkan anak 
sebagai pusat pembelajaran (Colgan, 2016; Usman & Azizah, 2024). Anak-anak yang belajar 
di lingkungan dengan pendekatan Montessori menunjukkan pencapaian yang lebih tinggi 
dalam hal kreativitas, keterampilan pemecahan masalah, dan pengelolaan emosi 
dibandingkan dengan lingkungan pembelajaran tradisional (Azhari et al., 2024; Courtier et 
al., 2021). Pendekatan ini berfokus pada eksplorasi mandiri, pembelajaran melalui 
pengalaman langsung, penggunaan bahan ajar yang dirancang secara khusus, serta 
lingkungan belajar yang terstruktur. Lingkungan Montessori menciptakan kesempatan bagi 
anak-anak untuk mengalami pembelajaran yang mendalam melalui interaksi langsung 
dengan bahan ajar, karena setiap anak memiliki potensi alami untuk belajar jika diberikan 
kebebasan yang mendukung tahap perkembangan mereka (Lillard et al., 2017). Prinsip 
utama dalam pendekatan Montessori meliputi beberapa aspek, yaitu: 

1. Kemandirian: Anak-anak diberikan kebebasan untuk memilih aktivitas dan bereksplorasi 
sesuai dengan minat mereka. 

2. Pembelajaran berbasis pengalaman: Anak-anak didorong untuk belajar melalui 
pengalaman langsung dengan bahan ajar yang sesuai dengan tahap perkembangan 
mereka. 

3. Lingkungan yang dipersiapkan: Seluruh elemen dalam lingkungan belajar dirancang untuk 
mendukung pembelajaran terarah. 

4. Peran Guru: Guru berfungsi sebagai fasilitator yang membantu anak-anak menemukan 
potensi mereka tanpa mengambil-alih kendali proses pembelajaran mereka. 

 

Penerapan Evaluasi Kirkpatrick dalam Pelatihan Guru Montessori dan 
Tantangannya 

Pelatihan guru PAUD berbasis Montessori di Indonesia perlu dirancang secara kontekstual 
dengan memperhatikan nilai-nilai lokal, keterbatasan fasilitas, dan karakteristik peserta didik 
(Wu, 2017). Pelatihan yang berbasis praktik, seperti simulasi penggunaan bahan ajar, 
observasi anak, dan perancangan lingkungan kelas, terbukti meningkatkan kesiapan guru 
dalam menerapkan metode Montessori, serta menumbuhkan keterampilan reflektif dan 
adaptif. Pendekatan ini penting untuk menjembatani kesenjangan antara idealisme filosofi 
Montessori dan realitas pendidikan PAUD di lapangan, agar guru tidak hanya memahami 
teori, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara efektif dalam konteks lokal 
(Moldovan, 2016). Penerapan metode Montessori di Indonesia menghadapi berbagai 
tantangan, seperti keterbatasan bahan ajar otentik, kurangnya pelatihan guru, dan tingginya 
biaya yang diperlukan (Siswanto & Kuswandono, 2020).  

Kesenjangan yang muncul akibat akses terhadap pelatihan Montessori berkualitas yang 
umumnya terbatas pada wilayah kota besar (Latifa et al., 2023). Selain itu diperlukan 
sejumlah penyesuaian untuk mengintegrasikan metode Montessori ke dalam konteks budaya 
Indonesia yang bersifat kolektivis dan masih banyak menganut paradigma pendidikan 
tradisional (Raghuraman & Tischler, 2021). Model evaluasi Kirkpatrick digunakan sebagai 
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kerangka dalam menilai peningkatan kompetensi guru untuk memastikan efektivitas 
pelatihan, khususnya pada level pembelajaran (Level 2) dan perubahan perilaku (Level 3). 
Evaluasi difokuskan pada pemahaman teori, keterampilan praktik, dan sikap guru pasca-
pelatihan, melalui pre-test, post-test, serta simulasi. Hal ini menjadi bagian dari upaya 
menjawab tantangan penerapan Montessori di Indonesia, seperti keterbatasan akses 
pelatihan, bahan ajar, serta kebutuhan penyesuaian dengan budaya lokal dan paradigma 
pendidikan tradisional. Hasil evaluasi ini diharapkan memberi kontribusi terhadap 
pengembangan program pelatihan guru yang lebih relevan, efektif, dan berkelanjutan. 
Namun, pada penelitian yang dilakukan dalam artikel jurnal ini berfokus kepada evaluasi 
pemahaman teori Montessori para guru setelah mengikuti kegiatan pelatihan melalui pretest 
dan posttest. Tabel 1 menyajikan indikator dan metode evaluasi berdasarkan model 
Kirkpatrick untuk pelatihan guru Montessori. 

Tabel 1. Indikator dan Metode Evaluasi Berdasarkan Model Kirkpatrick 
 

Tingkat Evaluasi Indikator Evaluasi Metode Evaluasi 

Level 2: Belajar Pemahaman teori Montessori, keterampilan 
menggunakan bahan ajar. 

Tes, diskusi kelompok, 
simulasi. 

Sumber: Penelitian 2025 
 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen melibatkan satu kelompok guru tanpa 
kelompok kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest 
untuk mengukur pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan dan 
menganalisis perubahan skor yang diperlihatkan saat pretest dan posttest. Teknik sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total sampel di mana seluruh populasi 
sebagai sampel. Penelitian ini melibatkan 20 guru peserta pelatihan yang diselenggarakan 
di KB TKIT AsySyaffa 1 Magelang. Pelatihan tersebut bertema integrasi dan kontekstualisasi 
pendekatan Montessori ke dalam satuan pendidikan di Indonesia, dan berlangsung selama 3 
bulan dari bulan April sampai Juni 2024. Metode kuasi eksperimen dengan rancangan one-
group pretest-posttest dipilih karena penelitian ini tidak melibatkan kelas pembanding yang 
berfungsi sebagai kelompok kontrol untuk mengkaji perbedaan hasil dari pelaksanaan 
pelatihan. Desain penelitian ini dirumuskan sebagai berikut (lihat Gambar 2). 

 
 

Gambar 2. One-Group Pretest-Posttest Design 
Sumber: Adaptasi Dokumentasi Penulis 2025 

 

Pertanyaan yang diberikan kepada peserta dalam pretest dan posttest bersifat identik. 
Terdapat 17 butir pertanyaan yang telah melewati uji validasi oleh para ahli, sehingga layak 
digunakan sebagai instrumen evaluasi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut digunakan untuk 
mengukur perbedaan capaian antara sebelum dan sesudah guru mengikuti pelatihan. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan prosedur pada Gambar 3 
sebagai berikut. 
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Gambar 3. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri (dalam Gambar 3) atas beberapa tahapan 
sistematis yang dimulai dari perencanaan pelatihan, yakni penyusunan desain pelatihan dan 
penyusunan instrumen evaluasi. Selanjutnya dilakukan pelaksanaan pretest untuk 
mengukur pengetahuan awal peserta terhadap prinsip-prinsip Montessori. Setelah itu, 
peserta mengikuti pelatihan guru Montessori selama tiga bulan, yang dilaksanakan secara 
terstruktur dan berorientasi pada praktik, serta disesuaikan dengan konteks lokal. Setelah 
pelatihan selesai, dilakukan pengukuran posttest menggunakan instrumen yang sama untuk 
mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta. Seluruh data pretest dan posttest 
kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji statistik, khususnya paired sample 
t-test, guna mengevaluasi dampak pelatihan terhadap peningkatan pemahaman guru. 
Prosedur ini dirancang untuk memastikan bahwa pelatihan tidak hanya disampaikan, tetapi 
juga dievaluasi efektivitasnya secara terukur dan obyektif. 

 

 

 

 

  

Identifikasi masalah penelitian: 
Apakah pelatihan konsep dasar 

filosofi Montessori dapat 
meningkatkan pengetahuan mereka 
tentang pembelajaran berpusat pada 

peserta didik? 

  

 
Pemilihan sampel: Guru -guru 

dari sekolah KB TKIT 
AsySyaffa 1 Magelang yang 

mengikuti pelatihan dari awal 
hingga akhir pelatihan. 

  

Pengukuran Pretest: 
Sebelum memberikan 

pelatihan peneliti 
memberikan instrumen 
kepada para guru untuk 
mengukur kondisi awal. 

  

 
Pemberian Perlakuan: 
Peneliti memberikan 

intervensi berupa kegiatan 
pelatihan selama 3 hari  

  
Pengukuran Posttest: Setelah 
memberikan pelatihan peneliti 

memberikan instrumen kepada para 
guru untuk mengukur kondisi 

sesudah pelatihan 
  

Analisis Data: Peneliti 
membandingkan hasil pretest 
dan posttest menggunakan 

analisa statistik inferensial Uji-
t Paired dalam satu kelompok. 

 Interpretasi dan 
Kesimpulan 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil 

Uji Prasyarat Efektivitas Pelatihan Montessori 

Sebelum melakukan uji perbedaan menggunakan uji paired sample t-test, diperlukan uji 
prasyarat normalitas untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal, sebagaimana 
disyaratkan dalam analisis parametrik. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50 
responden (N = 20). Shapiro-Wilk merupakan salah satu metode yang direkomendasikan 
untuk menguji distribusi data kecil hingga sedang karena memiliki daya statistik yang lebih 
baik dibandingkan uji Kolmogorov-Smirnov (Hanusz & Tarasińska, 2015; Mishra et al., 
2019). 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Menggunakan Shapiro Wilk 
 

Skor Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest 0,956 20 0,464 

Posttest 0,958 20 0,714 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi untuk skor pretest (0,464) dan 
posttest (0,714) yang keduanya lebih besar dari 0,05. Seperti yang diungkap oleh Field 
dalam bukunya “Discovering Statistics Using IBM SPSS Statistics” bahwa hal tersebut 
menunjukkan bahwa data pada kedua kelompok skor berdistribusi normal, sehingga 
memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, analisis parametrik dapat digunakan untuk 
pengujian lebih lanjut. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan 
varians antara data pretest dan posttest. Analisis ini dilakukan menggunakan perangkat 
lunak SPSS dengan membandingkan nilai signifikansi terhadap batas 0,05. Hasil uji 
homogenitas disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 
 

Hasil Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. 

Berdasarkan rata-rata (mean) 1,498 20 0,229 

Berdasarkan nilai tengah (median) 1,289 20 0,263 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, nilai signifikansi Levene’s Test berdasarkan mean adalah 
0,229 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan 
antara data pretest dan posttest, sehingga asumsi homogenitas terpenuhi. Dengan 
terpenuhinya syarat normalitas dan homogenitas, maka data memenuhi prasyarat untuk 
dilakukan uji parametrik lebih lanjut menggunakan paired sample t-test (Ghasemi & 
Zahediasl, 2012; Kim, 2015). Langkah selanjutnya adalah skor pretest dan posttest 
dilanjutkan pengujian untuk melihat relevansi serta signifikansi perbedaan setelah 
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diberikannya perlakuan kepada sampel, berupa pelatihan Montessori yang 
dikontekstualisasikan.  

 

Uji Efektivitas Pelatihan Montessori 

Setelah memastikan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, langkah selanjutnya 
adalah melakukan uji paired sample t-test untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Uji ini digunakan untuk mengukur efektivitas 
pelatihan guru dalam meningkatkan pengetahuan terkait pendekatan Montessori, dengan 
melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok yang sama. 

Tabel 4. Uji Korelasi Pretest dan Posttest 
 

Hasil N Correlation Sig. 

Pretest dan posttest 20 0,245 0,298 
Sumber: Penelitian (2025) 
 

Dari hasil uji korelasi (lihat Tabel 4), didapatkan bahwa nilai signifikansi dari data pretest 
dan posttest adalah 0,298. Hasil signifikansi ini > 0,05, maka simpulan dari data tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada keterhubungan antara dua subjek, yakni pretest dan posttest. 

Tabel 5. One Group Paired Sample T-Test 
 

Hasil Standar Deviasi T Sig. 

Pretest & posttest 19,779 -5,065 0,000069 
Sumber: Penelitian (2025) 
 

Tabel 5 menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000069, yang berarti p < 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 
posttest. Pelatihan yang diberikan terbukti memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 
pengetahuan guru PAUD tentang filosofi dan prinsip dasar Montessori. 

 

Discussion 

Temuan ini mendukung penggunaan pendekatan pelatihan berbasis praktik dan 
kontekstualisasi lokal sebagai strategi efektif untuk memperkuat kompetensi guru dalam 
pendekatan Montessori. Kontekstualisasi pendekatan Montessori dilakukan melalui 
penyesuaian proses belajar dengan konteks budaya anak, materi menjadi lebih relevan dan 
menarik bagi mereka. Hal ini mendorong minat alami anak untuk belajar dan mengeksplorasi 
(Abiodun, 2024; Gentaz & Richard, 2022). Kenaikan skor yang signifikan menunjukkan 
bahwa pelatihan selama tiga bulan mampu memberikan perubahan kognitif positif, 
sebagaimana ditekankan dalam model evaluasi Kirkpatrick Level 2 (Learning). Temuan ini 
sejalan dengan teori evaluasi pelatihan pada Level 2, yang menilai peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan peserta sebagai indikator keberhasilan pembelajaran (Tamsuri, 2022). 
Peningkatan pemahaman yang dialami oleh para guru PAUD bermakna terhadap filosofi 
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Montessori, termasuk kemandirian, lingkungan yang dipersiapkan, dan pembelajaran 
berbasis pengalaman (Lillard et al., 2017).  

Penerapan pelatihan dengan pendekatan multisensori pun selaras dengan prinsip 
konstruktivis yang dapat memenuhi perkembangan secara efektif (Aprilliana et al., 2024). 
Pada akhirnya, pelatihan tersebut dapat berimplikasi terhadap implementasi metode 
Montessori yang pada dasarnya menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung, 
yang mendukung pertumbuhan kognitif dan emosional, menjadikannya pendekatan 
pendidikan yang berkelanjutan (Leuwol et al., 2023; Mutmainna et al., 2024). Studi serupa 
terjadi di Prancis dan mendukung hasil penelitian ini. Studi tersebut menyatakan bahwa 
pelatihan guru Montessori yang terstruktur dan berorientasi praktik menghasilkan 
peningkatan kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan 
prinsip Montessori, serta berdampak pada perkembangan sosial dan kognitif anak (Courtier 
et al., 2021). Di Indonesia, pelatihan ini juga menunjukkan relevansi karena berhasil 
menyelaraskan nilai-nilai lokal dengan pendekatan individualistik khas Montessori yang 
menekankan pentingnya adaptasi budaya dalam penerapan Montessori lintas negara 
(Raghuraman & Tischler, 2021). Selain itu, adanya pelatihan ini pun dapat bermanfaat bagi 
anak-anak berkebutuhan khusus, meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan 
perawatan diri (Afshan et al., 2024). 

Kegiatan pelatihan yang diselenggarakan dalam penelitian ini dilakukan dalam durasi 
terbatas, yaitu selama tiga bulan. Meskipun begitu, pelatihan tersebut mampu memberikan 
dampak positif terhadap pengetahuan guru. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 
terstruktur mampu memperkuat pemahaman teoritis guru terhadap metode pembelajaran 
baru (Mahmoodi et al., 2019; Wu, 2017). Selain itu, temuan ini mendukung gagasan bahwa 
pelatihan yang efektif harus mencakup bukan hanya transfer pengetahuan, tetapi juga 
internalisasi nilai dan pengembangan keterampilan reflektif (Colgan, 2016). Pelatihan selama 
tiga bulan yang diberikan oleh Kamoe! tampak memenuhi kriteria tersebut, sebagaimana 
dibuktikan oleh peningkatan pengetahuan yang merata pada guru dengan latar belakang 
yang beragam.  

Selain itu, hasil uji korelasi dalam penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 0,298 (> 0,05) 
memperlihatkan bahwa peningkatan skor pengetahuan guru tidak bergantung pada skor 
awal mereka, yang dapat diartikan bahwa pelatihan memiliki efek merata pada peserta 
dengan latar belakang pengetahuan yang berbeda-beda. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
hasil pelatihan tidak tergantung pada pengetahuan awal, namun pelaksanaan pelatihan yang 
bersifat inklusif dan mampu menjangkau guru dengan berbagai tingkat kesiapan memiliki 
hasil yang lebih berdampak. Hal ini menegaskan bahwa pelatihan profesional yang dirancang 
secara sistematis mampu memperkuat pemahaman teoritis dan praktik pedagogis bagi guru 
(Mahmoodi et al., 2019; Wu, 2017). Adanya kegiatan pelatihan dan pendidikan ini dapat 
membantu guru dengan berbagai jenis latar belakang untuk terus bertumbuh dan 
mengembangkan kompetensi profesional yang dibutuhkan secara lebih mendalam. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya menyesuaikan pelatihan dengan konteks budaya 
lokal. Pendekatan Montessori yang berbasis individualistik perlu diselaraskan dengan budaya 
kolektivis di Indonesia agar penerapannya dapat diterima secara luas (Siswanto & 
Kuswandono, 2020). Pelatihan ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual tetapi 
juga strategi penerapan yang sesuai dengan nilai dan norma lokal. Lebih jauh, hasil ini 



Curricula: Journal of Curriculum Development - e-ISSN 2830-7917 & p-ISSN 2964-7339 
Volume 4 No 2 (2025) 1093-1106 

 

 
1103 

https://doi.org/10.17509/curricula.v4i2.86718  

mempertegas efektivitas model evaluasi Kirkpatrick Level 2 dalam mengevaluasi pelatihan 
guru. Dalam level ini penting untuk mengetahui bahwa peserta benar-benar memperoleh 
pengetahuan yang dapat diterapkan. Hal ini berkaitan dengan evaluasi Level 2 yang dapat 
memprediksi keberhasilan pembelajaran dalam pelatihan guru, terutama jika 
dikombinasikan dengan instrumen yang valid dan metode evaluasi kuantitatif seperti 
pretest-posttest (Mahmoodi et al., 2019). 

Implikasi dari temuan ini sangat penting dalam konteks pengembangan kapasitas guru PAUD 
di Indonesia. Dalam era transisi menuju pembelajaran anak usia dini yang lebih holistik dan 
terpusat pada anak, pelatihan seperti ini menjadi kunci utama. Keberhasilan penerapan 
Montessori bergantung pada kesiapan guru untuk berpindah dari peran instruksional ke 
peran fasilitator, yang hanya bisa dicapai melalui pelatihan yang mendalam dan 
berkesinambungan (Atis-Akyol et al., 2023). Hal ini tidak hanya relevan secara lokal tetapi 
juga kontributif dalam diskursus global mengenai profesionalitas guru PAUD berbasis 
pendekatan alternatif seperti Montessori. Evaluasi jangka panjang pada level perilaku dan 
hasil (Kirkpatrick Level 3 dan 4) tetap perlu dilakukan dalam studi lanjutan untuk memahami 
sejauh mana pengetahuan ini benar-benar diterapkan dan berdampak terhadap 
pembelajaran anak. 

 

CONCLUSION 

Pelatihan guru Montessori yang dikontekstualisasikan secara lokal terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman guru PAUD terhadap filosofi dan prinsip dasar Montessori, 
sebagaimana ditunjukkan oleh perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest 
berdasarkan evaluasi menggunakan model Kirkpatrick Level 2. Sesuai dengan tujuan 
penelitian untuk mengevaluasi dampak pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan guru 
dengan menggunakan analisis dan uji efektivitas, hasil analisis menunjukkan bahwa 
pelatihan selama tiga bulan yang dirancang secara sistematis, berbasis praktik, dan relevan 
dengan konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia mampu memberikan kontribusi nyata 
dalam memperkuat kompetensi profesional guru. Pelatihan ini tidak hanya memperluas 
wawasan konseptual, tetapi juga memberikan bekal aplikatif bagi guru untuk menerapkan 
pendekatan Montessori secara bermakna dalam praktik kelas. Hasil ini memberikan dasar 
bagi pengembangan program pelatihan guru yang lebih berkelanjutan dan adaptif serta 
membuka peluang untuk evaluasi lanjutan pada level perilaku dan hasil guna menilai dampak 
jangka panjang terhadap proses dan hasil belajar anak. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis 
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